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This study aims to improve the performance of teachers through the ability of 
teachers in designing and implementing learning is characterized by the success of 
teachers in improving student learning outcomes by using the model of Student Team 
Achievement Division learning in learning Mathematics. This study was conducted 
two cycles where each cycle there are two meetings. Based on the results of the 
research, the results obtained IPKG I cycle I with an average score of 3.09 with 
good category and on the second cycle average score 3.59 with very good category, 
increased by 0.50. Assessment of the results obtained from IPKG II obtained 
average score in cycle I that is equal to 3.14 with good category and on the second 
cycle average score 3.62 with very good category, and increased by 0.21. Based on 
the data analysis of student learning outcomes in the form of evaluation in cycle I 
obtained an average value of 61.50 with sufficient category and in cycle II obtained 
an average value of 89.00 with a very good category that increased by 27.50. 
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Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok dan mata pelajaran wajib 
yang ada di setiap jenjang pendidikan dasar 
dan menengah. Matematika juga menjadi 
salah satu dari tiga mata pelajaran yang 
dimasukkan dalam UAS di tingkat SD yang 
menjadi salah satu penentu kelulusan peserta 
didik. Sampai saat ini masih ada peserta didik 
yang kurang berminat terhadap pelajaran 
matematika dan hasil belajar matematika 
belum menunjukkan hasil yang optimal. 
Matematika menurut Heruman (dalam 
Ruseffendi, 2014: 1) adalah bahasa simbol 
ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola 
keteraturan,dan struktur yang terorganisasi, 
mulai dari unsur yang tidak didefenisikan, 
unsur  yang didefenisikan, ke aksioma atau 
postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan 
menurut Heruman (dalam Soedjadi, 2014: 1) 
Matematika yaitu memiliki objek tujuan 
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola 
piker yang deduktif. Siswa Sekolah Dasar 
(SD) umurnya berkisar anatara 6 sampai 12 
tahun 
Pembelajaran Matematika tentang 
penjumlahan dan pengurangan  diberikan 
kepada peserta didik kelas III SD untuk 
membekali peserta didik berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 





diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan 
memanfaatkan informasi untuk bertahan 
hidup pada keadaan yang selalu berubah, 
tidak pasti, dan kompetitif. Oleh karena itu 
guru harus mengunakan strategi, metode, dan 
model pembelajaran yang sesuai dan cocok 
digunakan. 
Pembelajaran Matematika sebaiknya 
dilaksanakan untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap 
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek 
penting dalam kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena itu pembelajaran Matematika di 
SD/MI menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung. Tujuan 
dari pembelajaran bukan semata-mata 
berorientasi pada penguasaan materi dengan 
menghapal fakta-fakta yang tersaji dalam 
bentuk informasi atau materi pelajaran. Lebih 
jauh daripada itu, orientasi sesungguhnya dari 
proses pembelajaran adalah memberikan 
pengalaman untuk jangka panjang, karena 
pada hakikatnya belajar merupakan 
perubahan tingkah laku ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor seseorang melalui 
pengalaman berinteraksi dengan 
lingkungannya. Dengan konsep ini, hasil 
pembelajaran diharapkan lebih bermakna 
bagi siswa dan proses pembelajaran 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk 
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 
hanya sekedar pemindahan pengetahuan dari 
guru ke siswa semata.  
Pembelajaran yang baik apabila 
melibatkan siswa secara aktif, bukan hanya 
sekedar mengetahui pengetahuan yang 
didapat tetapi bisa terampil menghubungkan 
dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam 
kehidupan siswa sehari-hari. Perlu 
diupayakan merancang dan menggunakan 
model pembelajaran penunjang suatu 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar dengan 
membangun dan menemukan 
pengetahuannya sendiri serta diberi 
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 
dengan temannya dalam menemukan dan 
memahami konsep-konsep dalam proses 
pembelajaran. Salah satu alat penunjang 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
penerapan model pembelajaran Student Team 
Achivement Division yang digunakan oleh 
guru. Dengan adanya penerapan model 
pembelajaran Student Team Achivement 
Division yang digunakan oleh guru 
diharapkan siswa dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan menuangkan ide-
ide, mampu berpikir kritis sesuai fakta atau 
informasi yang telah dikumpulkan. 
Pada proses pembelajaran, siswa 
dikatakan berhasil apabila tingkat 
pengetahuan, pemahaman, dan hasil belajar 
yang tinggi. Hasil belajar yang menunjukan 
keberhasilan siswa pada kegiatan belajar 
mengajar yaitu dengan tercapainya Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah. Hal ini tidak terlepas 
dari interaksi antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, yang merurpakan wujud 
kerjasama dalam kegiatan  pembelajaran. 
Guru sebagai salah satu faktor utama dalam 
pendidikan juga merupakan komponen 
pembelajaran yang memegang peranan 
penting. Dikarenakan keberhasilan dalam 
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 
faktor guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran melalui kegiatan belajar 
mengajar yang efektif. Pada umumnya guru 
masih menggunakan bahasa yang 
membingungkan dan sulit dimengerti oleh 
siswa, guru juga masih menggunakan metode 
ceramah yang beum bervariasi, guru juga 
tidak menggunakan alat peraga yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga hasil belajar siswa dibawah rata-
rata. Hal inilah yang mengakibatkan siswa 
kurang aktif selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan proses pembelajaran 
terkesan monoton.  
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan 





dihadapai yaitu dengan mengembangkan 
model pembelajaran kooperatif yaitu student 
teams achievement division (STAD) yang 
bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam 
pembelajaran melalui pengamatan, bertanya, 
menalar, dan mencoba. Menurut Killen (dalam 
Micheal M Van WYK, 2012: 261) “Defines 
cooperative learning as an instructional design 
that stimulates peer interaction and learner to 
learner cooperation in the process of fostering 
successful learning by all”. Inilah yang mendasari 
peneliti menggunakan model pembelajaran 
kooperatif karena seperti yang dikatakan oleh 
Killen (dalam Micheak M Van WYK, 2012: 261), 
pembelajaran kooperatif merupakan desain 
instruksional untuk merangsang interaksi teman 
sebaya dan pelajar ke pelajar bekerja sama dalam 
proses kesuksesan belajar dengan semua. 
Pembelajaran kooperatif yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achivement Division 
(STAD).  Menurut Slavin (dalam Micheal M Van 
WYK, 2012: 262)  “the main idea behind STAD 
is to motivate students to encourage and help one  
another  master  skills  presented  by  the teacher” 
(p. 23). Slavin mengatakan “ide utama 
dibalik STAD adalah memotivasi siswa 
untuk mendorong dan membantu suatu 
keterampilan menguasai yang disajikan 
oleh guru”. Sedangkan menurut  Dicky 
Prasetyo (2017: 101) model cooperative tipe 
student teams achievement division (STAD) 
merupakan salah satu tipe yang menekankan 
interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal. Sehingga dengan 
adanya interaksi antar siswa yang aktif akan 
berdampak pada perolehan belajar yang 
dicapai siswa. Kita dapat mengetahui serta 
mengecek pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran tersebut dari perolehan belajar 
siswa.  
Model pembelajaran STAD adalah 
model yang didasarkan pada prinsip bahwa 
para peserta didik bekerja bersama-sama 
dalam belajar dan bertanggung jawab 
terhadap belajar teman-temannya dalam tim 
dan juga dirinya sendiri. Menurut Robert E 
Slavin, (2015: 143) STAD (cooperative 
student teams achievement division) 
merupakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan 
merupakan model yang paling baik untuk 
permulaan bagi para guru, yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif. Model 
pembelajaran STAD adalah model yang 
paling tepat untuk mengajarkan pelajaran-
pelajaran ilmu pasti seperti perhitungan dan 
penerapan matematika, serta konsep sains. 
Model ini juga sangat mudah untuk 
diterapkan pada tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi.  
Inti dari model pembelajaran STAD 
adalah memacu peserta didik agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk menguasai konsep atau materi yang 
diajarkan. Jika peserta didik menginginkan 
kelompok mereka memperoleh hadiah, 
mereka harus membantu teman sekelompok 
mereka dalam mempelajari materi. Meskipun 
semua peserta didik belajar bersama dalam 
kelompok mereka, mereka tidak boleh saling 
membantu dalam mengerjakan kuis yang 
merupakan tanggung jawab individual. 
Model ini mengaharuskan setiap peserta didik 
menguasai materi sehingga dengan 
kemampuan dasar yang berbeda setiap 
peserta didik memperoleh kesempatan yang 
sama untuk berhasil. Langkah-langkah model 
pembelajaran cooperative tipe student teams 
achievement division (STAD) dan lima 
komponen utama tahapan menurut Dicky 
prasetya (2017: 100) : (a) Guru membentuk 
kelompok yang beranggotakan empat orang 
secara heterogen. (b) Guru lebih dahulu 
menjelaskan atau menyajikan materi, 
kemudian anggota tim mempelajari materi 
tersebut dalam kelompoknya. (c) Siswa 
dilengkapi dengan lembar kerja dan juga 
diberi latihan, tugas-tugasnya harus dikuasai 
oleh setiap anggota kelompok. (d) Setiap 
anggota kelompok harus memberikan skor 





menunjukkan peningkatan penampilan 
dibanding dengan sebelumnya. Kelompok 
yang tanpa memiliki anggota-anggota yang 
meningkat nilainya dan menghasilkan skor 
yang tidak sempurna tidak akan menang atau 
tidak mendapat penghargaan berupa hadiah 
atau lainnya. (e) Pada akhirnya guru 
memberikan kuis yang dikerjakan siswa 
secara individu. Setelah selesai guru 
memberikan evaluasi. Dalam kegiatan 
evaluasi, guru memberikan penghargaan 
kepada  kelompok. Karena skor kelompok 
didasarkan pada kemajuan yang diperoleh 
peserta didik atas nilai sebelumnya, siapapun 
bisa menjadi yang paling  super terbaik 
kelompok dalam satu minggu itu. Setelah 
selesai kegiatan evaluasi, guru memberikan 
kesimpulan materi pembelajaran. 
Menurut Trianto, (2015: 120) langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD 
ini didasarkan pada langkh-langkah 
kooperatif yang terdiri atas enam langkah. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran ini 
seperti disajikan pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1 Langkah-lgkah Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
 Menurut Trianto, (2015: 120)
Langkah Pembelajaran Kegiatan Guru 
 Langkah 1:  
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa  
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 





Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan. 
Langkah 3: 
Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok belajar 
Mjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
Langkah 4: 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka.  
Langkah 5: 
Evaluasi  
Mengevaluasi perolehan belajar tentang materi yang 
telah diajarkan atau masing-masing kelompok 
mempersentasikan hasil kerjanya. 
Langkah 6: 
Memberikan penghargaan 
Mencari cara untuk menghargai baik upaya mapupun 
perolehan belajar individu dan kelompok. 
Sumber: Trianto, (2015: 121) 
 
METODE 
Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitiannya, metode deskriptif menurut 
Hadari Nawawi (2015:63) adalah, “Prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan faktor-faktor yang 
tampak atau sebagaimana mestinya”. 
Sedangkan menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata, (2007:72) menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah 
ataupun rekayasa manusia. Metode deskriptif 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
melukiskan realitas sosial apa adanya, 
sehingga memberi gambaran yang jelas 
tentang situasi-situasi di lapangan apa 
adanya. Penelitian ini dilakukan dengan 





Penelitian tindakan kelas atau Clasroom 
Action Research adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasatau di sekolah 
tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran (Susilo, 2007:16). 
Sedangkan menurut Iskandar (2009:21) juga 
mengatakan penelitian tindakan kelas adalah 
suatu kegiatan ilmiah yang  dilakukan secara 
rasional,  sistematis dan empiris eflektif 
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan 
oleh guru atau dosen  (tenaga pendidik), 
kolaborasi (tim peneliti) yang sekaligus 
sebagai peneliti,  sejak disusunnya suatu 
perencanaan sampai penilaian terhadap 
tindakan nyata di  dalam kelas berupa 
kegiatan belajr-mengajar untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang 
dilakukan.  Sebelum dilaksanakan penelitian, 
maka disusun tahapan-tahapan dalam 
kegiatan penelitian ini. Adapun gambar siklus 
penelitian tindakan kelas menurut Arikunto 


















Bagan 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, 
menggunakan metode deskriftif, dan dengan 
bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu teknik observasi langsung, dan teknik 
pengukuran dengan alat pengumpul data 
yaitu lembar observasi. Data yang terkumpul 
dihitung dan di analisis dengan perhitungan 
rata-rata. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
dua siklus, dan setiap siklusnya terdiri dari 
dua kali pertemuan. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Setelah melakukan penelitian sebanyak 
dua siklus yang dilaksanakan dua kali 
pertemuan setiap siklusnya pada 
pembelajaran Matematika diperoleh 
rekapitulasi kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajran dan hasil belajar 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk membahas 
mengenai kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division dalam pembelajaran 






Rekapitulasi Mengenai Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran Menggunakan  
Model Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement Division 
No Komponen Rencana Pembelajaran Skor 
A Perumusan tujuan Pembelajaran Siklus 1 Siklus II 
 
1. Kejelasan Rumusan dengan kompetensi yang ingin dicapai 
pada masalah kontekstual 
3 3.5 
2. Kelengkapan Cakupan Rumusan (A, B, C) 3 3 
3. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 3 4 
Rata-rata Skor A 3.00 3,50 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   
 
1. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran 3 4 
2. Kesesuaian Materi dengan karakteristik Peserta Didik 2.5 3,5 
3. Keruntutan dan Sistematika Materi 3 4 
4. Kesesuaian Materi dengan Alokasi Waktu 3 3 
Rata-rata Skor B 2.87 3.63 
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran   
 
1. Kesesuaian Sumber Belajar/Media Pembelajaran dengan 
Tujuan Pembelajaran 
3.5 3.5 
2. Kesesuaian Sumber belajar/Media Pembelajaran dengan 
Materi Pembelajaran 
3 3 
3. Kesesuaian Sumber Belajar/Media Pembelajaran dengan 
Karakteristik Peserta Didik dan alatperaga yang menarik 
bagi siswa 
3.5 4 
Rata-rata Skor C 3.33 3.33 
D 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) 
  
 
1. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan empat 
orang secara heterogen. 
3 4 
2. Guru lebih dahulu menjelaskan atau menyajikan materi, 
kemudian anggota tim mempelajari materi tersebut dalam 
kelompoknya. 
3 4 
3. Siswa dilengkapi dengan lembar kerja (tugas kelompok) dan 
juga diberi latihan, tugas-tugasnya harus dikuasai/dipahami 
oleh setiap anggota kelompok. 
3.5 3 
4. Pada akhirnya guru memberikan kuis/pertanyaaan kepada 
semua siswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling 
membantu dan dikerjakan siswa secara individu oleh siswa 
3 3 
 5. Membuat evaluasi 2.5 3.5 
 6. Kesimpulan  3.5 3,5 
Rata-rata Skor D 3.08 3.50 
E Penilaian Hasil Belajar   





2. Kejelasan Prosedur Penilaian 3 3 
3. Kelengkapan Instrumen 3.5 3.5 
Rata-rata Skor E 3.17 4.00 
Jumlah Skor Aspek Total 73.95 86.46 
Skor Total Aspek ( A + B + C + D + E/4) 15.45 17.96 
Rata-rata Hitung 3.09 3.59 
 
Berdasarkan tabel 3 kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran pada siklus 
I diperoleh skor rata-rata sebesar 3,09 
dengan kategori baik dan pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,50 
menjadi skor rata-rata 3,59 dengan kategori 
sangat baik. Dengan demikian kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif 
Student Team Achievement Division dalam 
pembelajaran Matematika mengalami 
peningkatan pada siswa kelas III SD. Hasil 
observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division dalam pembelajaran 
Matematika di kelas III SD pada siklus I dan 
II terlihat pada table rekapitulasi 3 sebagai 
berikut 
Tabel 4 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Rencana Pembelajaran  Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif  Student Team Achievement Division 
No Aspek yang Diamati Skor 
A Persiapan Kelas  Siklus I Siklus II 
 
1. Kesiapan ruang 3 3.5 
2. Menyiapkan alat peraga pembelajaran 3 4 
Rata-rata Skor A 3 3.75 
B Membuka Pelajaran   
 
a. Menyiapkan kesiapan siswa dalam belajar  4 4 
b. Mengecek kehadiran siswa 3 3.5 
c. Melakukan kegiatan apersepsi 3 3.5 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran serta cara belajat yang 
akan dipakai 
3.5 3.5 
Rata-rata Skor B 3.37 3.62 
C Kegiatan Pembelajaran   
1.  Penguasaan materi pembelajaran   
 
a. Menunjukan penguasaan materi pembelajaran 3.5 4 
b. Mengaitkan pengetahuan dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
3 3 
c. Menyampaikan sesuai dengan materi pelajaran 3 4 
d. Mengaitkan materi dengan realita kehidupan  2.5 3.5 
2.  Pendekatan Startegi Pembelajaran    
 
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai 
3.5 3.5 
b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pengetahuan 
yang relevan 
3 4 





d. Menguasai kelas 4 4 
e. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
3 4 








a. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan empat 
orang secara heterogen. 
2.5 4 
b. Guru lebih dahulu menjelaskan atau menyajikan materi, 
kemudian anggota tim mempelajari materi tersebut dalam 
kelompoknya. 
3.5 3.5 
c. Siswa dilengkapi dengan lembar kerja (tugas kelompok) 
dan juga diberi latihan, tugas-tugasnya harus 
dikuasai/dipahami oleh setiap anggota kelompok. 
3 4 
d. Pada akhirnya guru memberikan kuis/pertanyaaan kepada 
semua siswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling 
membantu dan dikerjakan siswa secara individu oleh siswa 
3 4 
e. Member evaluasi  3 3 
f. Membuat Kesimpulan 3.5 3.5 
4.  Penilaian proses dan hasil belajar   
 
a. Memantau kemajuan belajar 2.5 3 
b. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
tujuan 
3 4 
5.  Pengunaan bahasa   
 
a. Mengunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 3 3.5 
b. Mengunakan bahasa tulisan dengan baik dan benar 3.5 3.5 
c. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 2.5 4 
Rata-rata Skor C 3.07 3.62 
D Penutup   
 
a. Memberi evaluasi 4 4 
b. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 3 3.5 
c. Menyusun rangkuman dengan  3 3 
d. Melaksanakan tindak lanjut 2.5 3.5 
Rata-rata Skor D 3.13 3.30 
Jumlah Skor Aspek Total 109.07 126.49 
Skor Total Aspek ( A + B + C + D + E/4) 12.57 14.49 
Rata-rata Hitung 3.14 3.62 
 
Berdasarkan tabel 4 kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,14 dengan 
kategori baik dan pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,21 yang diperoleh 
skor rata-rata 3,62 dengan kategori sangat 
baik. Dengan demikian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
Matematika dengan model pembelajaran 





Division mengalami peningkatan pada siswa 
kelas III SD.  
Hasil evaluasi belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement 
Division dalam pembelajaran Matematika di 
kelas III SD. 
Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran  
Kooperatif Student Team Achievement Division Bentuk Evaluasi 
No Nama 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
1 Deco 100 90 
2 Sovia 50 100 
3 David 100 100 
4 Chang Kim Hin 30 70 
5 Devin W 100 80 
6 Alvia 100 90 
7 William Jurrian 100 100 
8 Liu Suling 100 90 
9 Christine Anggle 50 100 
10 Natalia Meni 50 100 
11 Etika 40 90 
12 Enjel 60 90 
13 Chevin 20 80 
14 Scpigilan 40 70 
15 Vincent 30 80 
16 Alif 0 70 
17 Steven 70 100 
18 Bong Bui Min 50 100 
19 Sucipto 40 90 
20 Devin 100 90 
Jmlah Skor 1230 1780 
Rata-rata Skor 61.50 89.00 
Jumlah Ketuntasan 55% 100% 
 
Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa hasil 
belajar siswa dalam bentuk evaluasi pada 
siklus I diperoleh nilai rat-rata sebesar 61,50 
dengan kategori cukup dan pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata 89,00 dengan 
kategori sangat baik yang mengalami 
peningkatan sebesar 27,50. Dengan demikian 
hasil belajar siswa dalam bentuk evaluasi 
pada pembelajaran Matematika dengan 





Achievement Division di kelas III SD 
mengalami peningkatan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
16 Batu Payung Bengkayang pada siswa 
kelas III. Adapun jumlah siswa dalam 
penelitian ini adalah 20 orang, terdiri dari 12 
orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa 
perempuan. Dalam penelitian ini peneliti 
bekerja sama dengan guru kolaborator, teman 
sejawat, dan pengawas sekolah sebagai 
observer dan tim penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP)  yang akan 
digunakan peneliti pada penelitian. 
Penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dilakukan pada hari 
rabu, tanggal 04 November 2017 sehari 
setelah dilaksanakannya tes awal dengan 
langkah-langkah penyusunan sebagai berikut, 
merumuskan Standar Kompetensi sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan di SD 
Negeri 16 Batu Payung Bengkayang, dan 
merumuskan indikator pembelajaran sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan, 
merumuskan tujuan pembelajaran, 
menentukan materi ajar, merumuskan metode 
pembelajaran yang akan digunakan, 
merumuskan media dan sumber yang 
digunakan, merumuskan langkah-langkah 
pembelajaran, menyusun langkah-langkah 
strategi STAD yang digunakan, dan 
merumuskan prosedur , jenis, bentuk, dan alat 
tes yang digunakan sesuai dengan metode 
pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian. Sekolah ini secara khusus kelas 
yang diteliti memiliki kecenderungan peserta 
didiknya memiliki hasil belajar yang kurang 
dikarenakan kurang aktifnya siswa dalam 
proses pembelajaran, guru kurang 
memberikan penguatan, kurang 
menggunakan media yang bervariasi atau 
beragam  kepada peserta didik, sehingga 
kurangnya pemahaman dalam belajar yang 
berdampak pada hasil belajar siswa yang 
kurang maksimal. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus.  
Pada siklus I pertemuan I peneliti masih 
memperkenalkan model pembelajaran serta 
alat peraga yang akan digunakan peneliti 
pada saaat kegiatan belajar mengajar dikelas. 
Setelah diperkenalkan peneliti dan observer 
sangat terkejut karena siswa tidak terbiasa 
dalam belajar secara berkelompok terdapat 
masalah yang terjadi yaitu siswa tidak mau 
belajar secara kelompok yang telah di 
tentukan oleh guru secara random. Siswa 
merasa tidak nyaman dan kurang dekat 
dengan teman sekelompokya. Ada beberapa 
orang siswa yang pandai dan mampu dikelas 
merasa sangat tidak nyaman dan tidak mau 
berkelompok dengan siswa yang belum 
pandai dan mampu. Adanya kesenjangan 
sosial yang terjadi diantara siswa. Setelah 
penegenalan model pembelajaran STAD dan 
alat peraga yang digunakan siswa 
diperkenalkan pada siklus I pertemuan I, 
selanjutnya dilaksanakan lah penelitian 
selanjutnya yaitu siklus I pertemuan II  
setelah di eri pengertaian dan mencoba 
belajar berkelompok pada siklus I pertemuan 
I akhirnya siswa sudah mulai merasakan 
asiknya pembelajaran Matematika dengan 
menggunkan model pembelajaran STAD. 
Sehingga proses pembelajaran pada siklus I 
pertemuan II berjalan dengan asik dan 
menyenangkan. Perolehan skor rata-rata guru 
menyusun perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada siklus I yaitu 3.09 
dikategorikan baik. Sedangkan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada 
pertemuan I dan pertemuan II  siklus I 
meningkat dengan perolehan skor rata-rata 
3.14  dikategorikan  baik.  
Ini semua dapat dilihat dari hasil tes 
evaluasi belajar siswa pada siklus I  pada 
pelajaran Matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division terjadi peningkatan 
pada setiap pertemuan, dan diperoleh data 
pertemuan I adalah 56 dan pertemuan II 
adalah 67 yang meningkat dengan nilai rata-





cukup. Nilai rata-rata siswa sudah mencapai 
KKM  11 siswa, tetapi masih 9 siswa yang 
belum mendapat nilai di atas KKM dilihat 
pada pertemuan II pada siklus I. Dikarenakan 
hasil tes evaluasi belajar siswa pada siklus 
satu masih pada taraf kategori cukup, maka 
peneliti dan tim observer sepakat untuk 
melakukan penelitian selanjutnya yaitu siklus 
II.  
Pada siklus II pertmuan I dan II siswa 
sangat enjoy, asik, bebas, tetapi tetap dalam 
pengawasan guru dalam mengemukakan 
pendapat bekerjasama dalam team bebas 
dengan gaya dan tingakat pemahaman sendiri 
dalam memahami materi, ada yang sambil 
bernyanyi, ada yang sambil mengambar 
mengelompokan angka-angka yang menjadi 
soal sesuai dengan warna, dan saling 
berinterksi, bersosialisasi dengan teman 
sejawat sehingga tidak ada kesenjangan sosial 
diantara teman sekelompok maupun sekelas. 
Dengan model pembelajaran STAD ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, ini dapat 
dilihat dari Terjadinya peningkatan pada 
kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran Matematika 
Menggunakan Student Team Achievement 
Division Kelas III SD diperoleh  skor rata-
rata pada siklus I yaitu sebesar 3,09 dengan 
kategori baik dan pada siklus II skor rata-rata 
3,59 dengan kategori sangat baik.  
Dapat disimpukan dari hasil skor rata-
rata siklus I dan II mengalami peningkatan 
sebesar 0,50, Terjadinya peningkatan pada 
kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Matematika Menggunakan 
Student Team Achievement Division Kelas III 
SD diperoleh  skor rata-rata pada siklus I 
yaitu sebesar 3,14 dengan kategori baik dan 
pada siklus II skor rata-rata 3,62 dengan 
kategori sangat baik. Dapat disimpukan dari 
hasil skor rata-rata siklus I dan II mengalami 
peningkatan sebesar 0,21, Terdapat 
peningkatan perolehan hasil belajar siswa 
dalam bentuk evaluasi pada pembelajaran 
Matematika Menggunakan Student Team 
Achievement Division Kelas III SD. Hasil 
belajar siswa dalam bentuk evaluasi pada 
siklus I diperoleh nilai rat-rata sebesar 61,50 
dengan kategori cukup dan pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata 89,00 dengan 
kategori sangat baik yang mengalami 
peningkatan sebesar 27,50. Dengan demikian 
hasil belajar siswa dalam bentuk evaluasi 
pada pembelajaran Matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division di kelas III SD Negeri 
16 Batu Payung Bengkayang mengalami 
peningkatan. Namun ada hal-hal yang 
mendasar dan perlu diselipkan nilai-nilai 
ketekunan, ketelitian, keterampilan, dan 
kemauan diri  dalam setiap penyelesaian 
konsep matematika dalam pembelajaran yang 
berefleksi pada perilaku siswa kearah yang 




Berdasarkan  hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah dideskripsikan pada 
bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa :  (1) 
Terjadinya peningkatan pada kemampuan 
guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran Matematika Menggunakan 
Student Team Achievement Division Kelas 
III SD Negeri 16 Batu Payung Bengkayang.  
Diperoleh  skor rata-rata pada siklus I yaitu 
sebesar 3,09 dengan kategori baik dan pada 
siklus II skor rata-rata 3,59 dengan kategori 
sangat baik. Dapat disimpukan dari hasil 
skor rata-rata siklus I dan II mengalami 
peningkatan sebesar 0,50; (2)  Terjadinya 
peningkatan pada kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran Matematika 
Menggunakan Student Team Achievement 
Division Kelas III SD Negeri 16 Batu 
Payung Bengkayang.  Diperoleh  skor rata-
rata pada siklus I yaitu sebesar 3,14 dengan 
kategori baik dan pada siklus II skor rata-rata 
3,62 dengan kategori sangat baik. Dapat 
disimpukan dari hasil skor rata-rata siklus I 





(3) Terdapat peningkatan perolehan hasil 
belajar siswa dalam bentuk evaluasi pada 
pembelajaran Matematika Menggunakan 
Student Team Achievement Division Kelas 
III SD Negeri 16 Batu Payung Bengkayang. 
Hasil belajar siswa dalam bentuk evaluasi 
pada siklus I diperoleh nilai rat-rata sebesar 
61,50 dengan kategori cukup dan pada siklus 
II diperoleh nilai rata-rata 89,00 dengan 
kategori sangat baik yang mengalami 
peningkatan sebesar 27,50. Dengan demikian 
hasil belajar siswa dalam bentuk evaluasi 
pada pembelajaran Matematika dengan 
model pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division di kelas III SD Negeri 
16 Batu Payung Bengkayang mengalami 
peningkatan. 
   
Saran 
Berkaitan dengan pembahasan hasil 
penelitian, maka saran-saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: (1) Peserta 
didik percaya diri untuk menampilkan 
kemampuan yang dimiliki, berani 
mengemukakan pendapat dan ide; (2) Guru 
dapat memilih dan menerapkan  metode, 
model, dan strategi pembelajaran yang baik 
dan tepat, sehingga dalam  proses 
pembelajaran di kelas siswa terbiasa untuk 
bergabung dan belajar secara berkelompok 
tidak ada kesenjangan sosial antara yang 
pintar dan yang kurang. Siswa terbiasa 
belajar secara berkelompok, guru juga dapat 
melibatkan siswa untuk membantu teman 
sejawat yang mengalami kebingungan atau 
siswa yang belum paham dalam proses 
kegiatan pembelajran di kelas sehingga dapat 
menumbuhkan aktivitas, kreativitas, rasa 
kekeluargaan pada siswa, dan dapat 
mengakibatkan hasil belajar peserta didik 
kususnya pada mata pelajaran Matematika 
dapat meningkat; (3) Guru dapat memilih 
dan menerapkan  metode, model, dan strategi 
pembelajaran yang baik dan tepat, yang 
dapat menumbuhkan aktivitas, kreativitas, 
dan proses pembelajaran yang menarik serta 
mendidik peserta didik dalam  proses 
pembelajaran yang dapat mengakibatkan 
hasil belajar peserta didik kususnya pada 
mata pelajaran Matematika dapat meningkat. 
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